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Abstrak
Dalam memberikan nutrisi yang terbaik pada anak dimasa pertumbuhan dan perkembangan,

diperlukanya pemberian Air Susu Ibu (ASI), dimana ASI merupakan salah satu pondasi kesehatan,
perkembangan dan untuk kelangsungan hidup anak, serta dapat menghindari anak dari penyakit dan
gizi buruk yang merupakan penyebab umum kematian anak di bawah 5 tahun. Penelitian ini
merupakan quasi eksperimen, dengan pendekatan One Group Pretest dan Post Test Design yaitu
untuk mengetahui efek yang akan timbul setelah dilakukan loving touch baby massage terhadap
peningkatan frekuensi menyusui, durasi menyusui, dan kualitas tidur anak. Populasi dan sampel
sebanyak 30 Bayi Dibawah Lima Tahun (Balita) di Desa Domas Kabupaten Gresik dengan teknik
total sampling, dan data analisis menggunakan Uji T. Diperoleh hasil frekuensi menyusui sesudah
dilakukan loving touch baby massage yaitu 60.0%, artinya 7 kali-10 kali lebih besar dibandingkan
tidak dilakukan loving touch baby massage, durasi menyusui sesudah dilakukan loving touch baby
massage yaitu 56.7%, artinya 5 kali - 9 kali lebih besar dibandingkan tidak dilakukan loving touch
baby massage, dan untuk kualitas tidur anak yaitu 63.3%, artinya kualitas tidur anak 10-13 jam lebih
besar daripada bayi yang tidak dilakukan loving touch baby massage. Dapat disimpulkan adanya
pengaruh loving touch baby massage terhadap frekuensi menyusui, durasi menyusui, dan kualitas
tidur anak. Diharapkan pihak desa selalu mendukung ibu bayi untuk memberikan ASI kepada bayinya
dengan memberikan loving touch baby massage.
Kata kunci: Baby Massage, Frekuensi Menyusui, Durasi Menyusui, Kualitas Tidur Anak

Abstract
In providing the best nutrition to children during growth and development, breastfeeding is

needed, where breastfeeding is one of the foundations of health, development and for the survival of
children, and can prevent children from disease and malnutrition which are common causes of death
for children under 5 years old. This study was a quasi-experimental, with One Group Pretest and
Posttest Design, namely to determine the effects that will arise after loving touch baby massage is
carried out on increasing breastfeeding frequency, breastfeeding duration, and children's sleep
quality. The population and sample were 30 toddlers in Domas Village, Gresik Regency with total
sampling technique, and data analysis using the T test. The results obtained from the frequency of
breastfeeding after loving touch baby massage was 60.0%, meaning 7 times - 10 times greater than
not done loving touch baby massage, the duration of breastfeeding after loving touch baby massage is
56.7%, meaning that it was 5 times - 9 times greater than not doing loving touch baby massage, and
for children's sleep quality is 63.3%, meaning that the quality of children's sleep is 10 - 13 hours
bigger than a baby who doesn't have a loving touch baby massage. It can be concluded that there was
an effect of loving touch baby massage on the frequency of breastfeeding, duration of breastfeeding,
and the quality of children's sleep. It is hoped that the village will always support the baby's mother
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togive breast milk to her baby by giving a loving touch baby massage.
Keywords: Baby Massage, Frequency of Breastfeeding, Duration of Breastfeeding, Children's

Sleep Quality

PENDAHULUAN
Kesehatan seorang anak khususnya bayi serta balita merupakan aspek kebutuhan yang harus

diperhatikan oleh orang tua dimana anak memiliki kualitas yang sangat penting bagi anggota keluarga
dan bangsanya. Orang tua menginginkan dan mengharapkan anak mereka dapat tumbuh dan dapat
berkembang secara ideal. Oleh karena itu makanan atau nutrisi yang terbaik diperlukan untuk anak-
anak mereka, karena nutrisi yang tepat dapat menjamin kesehatan, meningkatkan pertumbuhan, dan
perkembangan yang baik pada diri anak, sebaliknya apabila nutrisi yang tidak tepat dapat
menyebabkan seorang anak dapat mengalami malnutrisi yang berakibat meningkatkan angka kejadian
kecacatan dan kematian (1), apalagi di usia 0 -24 bulan kehidupan seorang anak merupakan massa
periode emas dimana massa tersebut adalah masa pertumbuhan dan perkembangan yang ideal bagi
anak (2).

World Health Organization (WHO) menjelaskan Angka Kematian Bayi tahun 2019 secara
internasional adalah 2,4 juta meninggal pada bulan pertama kehidupan, WHO juga menjelaskan di
negara - negara Afrika Sub – Sahara memiliki tingkat kematioan neonatal tertinggi yaitu 27 untuk
setiap 1.000 kelahiran hidup, disusul oleh negara Asia Tengah dan Asia Selatan dengan informasi
kematian 24 untuk setiap 1.000 kelahiran hidup, dan Indonesia sendiri merupakan salah satu dari 10
negara dengan jumlah kematian pada BBL tertinggi (3). Hasil data dari Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017 menerangkan bahwa AKN adalah 15 untuk setiap
1.000 kelahiran hidup, sedangkan data AKB yaitu 24 untuk setiap 1.000 kelahiran hidup, dan
AKABA 32 untuk setiap 1.000 kelahiran hidup. Meski demikian, angka tersebut mengalami
penurunan pada tahun sebelumnya dan pemerintah mengharapkan angka tersebut akan selalu menurun
pada tahun-tahun berikutnya (4). Angka Kematian Bayi di Provinsi Jawa Timur sebanyak 3.614 bayi
dengan 2.957 kematian di dalamnya merupakan neonatal (5), dan Angka Kematian Anak sendiri
dikaitkan dengan kekurangan gizi yaitu 45 % (6). Hal tersebut dapat dicegah dengan memberikan
nutrisi yang baik dan tepat kepada bayi yaitu memberikan ASI secara eksklusif, karena setiap anak
berhak atas gizi yang baik untuk mereka, dan dengan memberikan ASI eksklusif menunjukan dapat
mencegah kematian balita sebesar 11.6% (7).

Pemberian ASI merupakan salah satu pondasi kesehatan, perkembangan dan terutama untuk
kelangsungan hidup anak, serta menghindari anak dari infeksi seperti penyakit diare, pneumonia serta
gizi buruk yang merupakan penyebab umum kematian normal seorang anak di bawah 5 tahun (8).
Program pemberian ASI segera setelah melahirkan dan dilanjutkan dengan pemberian ASI eksklusif
merupakan salah satu cara untuk menghindari hal tersebut (9). World Health Organization juga
menyarankan pemberian Air Susu Ibu secara eksklusif mulai dari satu jam setelah kelahiran sampai
bayi berumur 6 bulan dan kemudian makanan pelengkap bergizi selanjutnya kemudian harus
diberikan pada anak sambil terus menyusui hingga anak berusia 2 tahun atau lebih, serta World
Health Organization juga mendukung menyusui sebagai sumber terbaik dari makanan agar mencapai
pertumbuhan, perkembangan serta kesehatan yang ideal pada anak (8), karena nyawa anak lebih dari
820.000 dapat diselamatkan setiap tahun pada anak di bawah usia 5 tahun (6). Air Susu Ibu
merupakan makanan terbaik untuk bayi pada usia 6 bulan pertama kehidupannya, karena semua
kebutuhan nutrisi / gizi seorang anak yaitu protein, karbohidrat, lemak, kemudian vitamin serta
mineral sudah tercukupi dalam pemberian ASI, serta pemberian ASI dapat membantu bayi terhindar
dari penyakit, dimana kematian anak dikarenakan penyakit seperti diare yaitu 3,94 kali dapat dicegah
dengan pemberian ASI terlebih secara eksklusif (10), selain itu pemberian ASI dapat mempererat
bonding (ikatan kasih sayang) antara seorang ibu dan anak, dan dapat menambahkan kecerdasan anak
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(11).
Permasalahan saat ini walaupun banyak manfaat ASI eksklusif, namun tingkat pemberian ASI

sendiri sampai saat ini masih rendah serta cenderung belum mencapai target yang diinginkan. Data
World Health Organization menyatakan anak berusia 0-6 bulan sekitar 44 % masih diberi ASI
eksklusif (6). Cakupan data bayi secara nasional yang mendapatkan ASI eksklusif pada tahun 2019
yaitu 67,74%, dan di Provinsi Jawa Timur cakupan pemberian ASI eksklusif adalah 69,81 % (4). Hal
tersebut dapat terjadi karena cenderung fluktuatif karena banyaknya faktor yang mempengaruhi dan
perbedaan antar wilayah (12), dimana faktor - faktor yang mempengaruhi seorang anak dalam
pemberian ASI adalah usia, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, serta pijat
bayi (13–15).

Pijat bayi merupakan terapi sentuhan yang diberikan pada kulit dengan menggunakan tangan
dan disebut dengan stimulasi touch, dengan memberikan terapi sentuhan menghasilkan perubahan
fisiologis yang menguntungkan untuk anak (16). Loving touch baby massage adalah melakukan
massage dengan cinta dan kasih sayang, dimana dilakukan oleh para orang tua, terutama dilakukan
oleh ibu, karena ibu merupakan seseorang yang tepat untuk melakukan loving touch baby massage
(17). Sentuhan yang diberikan loving touch baby massage sendiri dapat merangsang stimulasi berupa
stimulasi verbal, stimulus visual, stimulus auditif. Stimulasi pada baby massage (pijat bayi) yang
dilakukan dengan cara mengusap pada permukaan kulit bayi secara halus ini, bertujuan menghasilkan
perubahan efek terhadap otot, sistem pernafasan, dan sistem saraf pada sirkulasi darah serta limpa
(18). Menurut dalam beberapa penelitian, pijat bayi yang dilakukan secara konsisten dapat
menghasilkan tumbuh kembang seorang anak baik secara fisik, secara emosi, dan dapat sebagai
pertahanan kesehatan anak, serta dengan melakukan loving touch baby massage pada bayi dapat
mempengaruhi terhadap peningkatan kenaikan berat badan anak, mempererat hubungan batin antara
seorang orang tua dengan anaknya (Bonding), serta dapat meningkatkan frekuensi menyusui, lamanya
menyusui (19), dan meningkatkan kualitas tidur seorang anak (20).

Menurut penelitian yang dilakukan (21) menjelaskan dengan melakukan pijat bayi dapat
meningkatkan frekuensi dan durasi menyusui. Penelitian yang dilakukan Field dan Scafidi yang
menunjukkan pada 20 bayi prematur yang dilakukan pemijatan selama 3 x 15 menit secara konsisten
selama 10 menit mengalami peningkatan berat badan dimana 20 % - 47 % per harinya lebih banyak
dibandingkan seorang bayi yang tidak dilakukan pemijatan (11).
METODE

Jenis penelitian ini merupakan quasi eksperimen, dimana pendekatan rancangan penelitian
yaitu One Group Pretest dan Post Test Design untuk menganalisis pengaruh sebelum dan setelah
diberikan perlakuan yaitu loving touch baby massage terhadap frekuensi menyusui, durasi menyusui,
dan kualitas tidur anak. Penelitian ini dilakukan pada Desa Domas Kabupaten Gresik dilakukan bulan
Januari 2021. Populasi berjumlah 30 balita dan sampel pada penelitian ini adalah 30 balita ditentukan
metode total sampling dimana total sampel sama dengan total populasi, dan jumlah dari populasi yang
kurang dari 100 maka seluruh dalam populasi dijadikan sampel penelitian. Alat yang digunakan
dalam pengumpulan informasi adalah praktik pijat bayi dan kuesioner. Informasi yang telah akan
diolah serta dianalisis menggunakan dengan SPSS.
HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Menunjukkan bahwa terdapat 30 ibu bayi sebagian besar usia ibu < 35 tahun yaitu 22
ibu (73.3 %). Usia anak sebagian besar < 6 bulan sebesar 16 anak (53.3). Pendidikan terakhir ibu bayi
yaitu sebagian besar berpendidikan < SMA sebanyak 17 ibu (56.7 %). Pekerjaan dari ibu bayi
sebagian besar 16 ibu (53.3%) ibu tidak bekerja.
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Tabel 1.
Distribusi Karakteristik Responden

Variabel n Persentase
Usia Ibu
< 35 Tahun 22 73.3 %
> 35 Tahun 8 26.7 %
Usia Anak
< 6 Bulan 16 53.3 %
> 6 Bulan 14 46.7 %
Pendidikan Terakhir Ibu
< SMA 17 56.7 %
> SMA 13 43.3 %
Pekerjaan Ibu
Tidak Bekerja 16 53.3 %
Bekerja 14 46.7 %

Analisis Univariat
Tabel 2. Menunjukkan bahwa dari 30 anak sebelum dilakukan loving touch baby massage

didapatkan hasil bahwa sebagian besar frekuensi menyusui yaitu sebagian besar < 5 menit sebanyak
20 (66.7 %) balita. Durasi menyusui pada bayi sebelum dilakukan loving touch baby massage
sebagian besar < 5 menit adalah 19 (63.3 %) bayi. Kualitas tidur seorang bayi sebelum dilakukan
loving touch baby massage yaitu kualitas tidur < 12 Jam sebesar 21 (70.0 %) bayi.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Menyusui, Durasi Menyusui, Kualitas Tidur Anak Sebelum Dilakukan

Loving Touch Baby Massage

Variabel n Persentase
Frekuensi Menyusui
< 5 Menit 20 66.7 %
≥ 5 Menit 10 33.3 %
Durasi Menyusui
< 5 Menit 19 63.3 %
≥ 5 Menit 11 36.7 %
Kualitas Tidur
< 12 Jam 21 70.0 %
≥ 12 Jam 9 30.0 %

Tabel 3. Menunjukkan bahwa dari 30 bayi setelah dilakukan loving touch baby massage
didapatkan hasil bahwa sebagian besar frekuensi menyusui yaitu > 5 menit yaitu 18 (60.0 %) bayi.
Durasi menyusui pada bayi setelah dilakukan loving touch baby massage sebagian besar > 5 menit 17
(56.7 %) bayi. Kualitas tidur bayi setelah dilakukan loving touch baby massage yaitu kualitas tidur
bayi sebagian besar 19 (63.3 %) bayi dengan kualitas tidur > 12 Jam.
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Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Menyusui, Durasi Menyusui, Kualitas Tidur Anak Setelah Dilakukan

Loving Touch Baby Massage

Variabel n Persentase
Frekuensi Menyusui
< 5 Menit 12 40.0 %
≥ 5 Menit 18 60.0 %
Durasi Menyusui
< 5 Menit 13 43.3 %
≥ 5 Menit 17 56.7 %
Kualitas Tidur
< 12 Jam 11 36.7 %
≥ 12 Jam 19 63.3 %

Analisis Bivariat
Tabel 4. Menunjukkan bahwa dari 30 bayi dengan hasil analisis statistik Uji Paired Sample T-

Test menunjukkan ada pengaruh pijat bayi terhadap frekuensi menyusui, durasi menyusui, dan
kualitas tidur anak. Loving touch baby massage yang diberikan memiliki frekuensi menyusui 7 kali -
10 kali / hari lebih besar dari pada bayi yang tidak dilakukan loving touch baby massage. Pada Loving
touch baby massage yang diberikan memiliki durasi menyusui 5 kali - 9 kali / hari lebih besar
dibandingkan pada bayi yang tidak dilakukan loving touch baby massage. Kualitas tidur anak setelah
diberikan loving touch baby massage yaitu 10 – 13 jam lebih besar dibandingkan pada bayi yang tidak
dilakukan loving touch baby massage.

Tabel 4.
Analisis dengan Statistik Uji Paired Sample T-Test

Variable Mean Sig.
(2-tailed)

Frekuensi Menyusui_Sebelum Dilakukan Loving Touch
Baby Massage

7.10

.000

Frekuensi Menyusui_Setelah Dilakukan Loving Touch
Baby Massage
Durasi Menysusui_Sebelum Dilakukan Loving Touch
Baby Massage
Durasi Menysusui_Setelah Dilakukan Loving Touch
Baby Massage
Kualitas Tidur_Sebelum Dilakukan Loving Touch Baby
Massage
Kualitas Tidur_Setelah Dilakukan Loving Touch Baby
Massage

10.63

5.97

9.70

10.90

13.00

PEMBAHASAN
Loving Touch Baby Massage dengan Frekuensi Menyusui

Loving touch baby massage merupakan pijat yang dilakukan kepada bayi dengan cinta dan
kasih sayang, dimana dilakukan para orang tua, terutama dilakukan oleh seorang ibu, karena ibu
merupakan seseorang yang tepat untuk melakukan loving touch baby massage (17), dengan sentuhan
yang diberikan dapat merangsang beberapa stimulus yang menghasilkan perubahan sistem pernafasan,
efek terhadap otot, dan sistem saraf  pada sirkulasi darah serta limpa (18). Berdasarkan hasil
penelitian dari data tabel 2 dijelaskan frekuensi menyusui sebelum dilakukan loving touch baby
massage yaitu < 5 menit sebanyak 12 (40.0 %) bayi dan > 5 menit yaitu 18 (60.0 %) bayi, dan
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berdasarkan tabel 3 sesudah dilakukan dilakukan loving touch baby massage yaitu < 5 menit sebanyak
12 (40.0 %) bayi dan > 5 menit yaitu 18 (60.0 %) bayi. Disimpulkan bahwa ada pengaruh terhadap
peningkatan frekuensi menyusui setelah dilakukan loving touch baby massage. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Happy bahwa pijat bayi mempunyai pengaruh terhadap frekuensi
menyusui (21). Hasil analisis menunjukkan nilai sig. < 0.05 yang berarti bahwa HO ditolak dan Ha
diterima maka adanya pengaruh loving touch baby massage terhadap peningkatan frekuensi menyusui
setelah dilakukan loving touch baby massage, yaitu memiliki 7 kali – 10 kali / hari lebih besar
dibandingkan pada bayi yang tidak dilakukan loving touch baby massage. Hal ini sependapat dengan
penelitian Purwani yang mengatakan bahwa bayi sebagian besar mendapatkan frekuensi menyusui
yaitu dalam kategori baik sebesar (75,0%) dimana frekuensi menyusui < 8 kali - 12 kali / hari setelah
bayi dipijat (22). Frekuensi pemberian ASI yang baik akan meningkatkan berat badan pada bayi,
selain itu dapat mencegah kemungkinan masalah yang terjadi yaitu gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada bayi, dan frekuensi menyusui dapat mempengaruhi terhadap perkembangan fisik
dan emosional pada bayi (23).

Loving Touch Baby Massage yang diberikan melalui sentuhan akan menghasilkan perubahan
fisiologis yang menguntungkan (16), dimana selain berpengaruh terhadap frekuensi menyusui (21),
bayi akan merasa nyaman, tenang saat menyusui, karena menimbulkan kedekatan antara ibu dan bayi
(bonding), kemudian pijat bayi juga dapat memberikan efek nyata bagi perkembangan psikologis dan
tumbuh kembangnya (24). Menurut penelitian Cynthia tahun 2000 yang dikutip oleh Roesli bahwa
ASI akan memproduksi lebih banyak bila ibu mampu melakukan loving touch babay massage
dibandingkan dengan ibu yang tidak melakukan loving touch baby massage (25). Loving touch baby
massage yang diberikan kepada bayi harapannya akan meningkatkan berat badan bayi dan semakin
bertambahnya dengan pemberian nutrisi pada bayi yang diterima, sehingga loving touch baby
massage yang diberikan dapat meningkatkan aktivitas pada nervus vagus dimana akan meningkatkan
sistem pencernakan, yang akan membuat seorang bayi lebih cepat lapar dan kemudian dapat
meningkatkan produksi ASI yang dapat meningkatkan frekuensi dan durasi menyusui lebih banyak
(23).
Loving Touch Baby Massage dengan Durasi Menyusui

Terapi sentuhan yang dilakukan pada seorang bayi melalui pijatan dapat menghasilkan
perubahan fisiologis yang menguntungkan (16), karena dapat mempengaruhi terhadap frekuensi
menyusui serta durasi meyusui (26), sehingga bayi akan merasa nyaman dan tenang saat menyusui.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian tentang loving touch baby massage terhadap durasi menyusui
yang didapatkan, sebelum dilakukan loving touch baby sebagian besar durasi menyusui < 5 menit
adalah 19 (63.3 %) bayi dan durasi menyusui > 5 menit 11 (36.7 %) bayi. Setelah dilakukan loving
touch baby sebagian besar durasi menyusui < 5 menit adalah 13 (43,3 %) bayi dan durasi menyusui >
5 menit 17 (56.7 %) bayi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh peningkatan terhadap
durasi menyusui setelah dilakukan loving touch baby massage. Hasil analisis statistik Uji Paired
Sample T-Test menunjukkan nilai sig.< 0.05 yang berarti bahwa HO ditolak dan Ha diterima maka
ada pengaruh loving touch baby massage terhadap durasi menyusui yang artinya setelah dilakukan
loving touch baby massage durasi menyusui memiliki 5 kali - 9 kali / hari lebih besar dibandingkan
pada bayi yang tidak dilakukan loving touch baby massage. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Nikmah bahwa pijat bayi mempengaruhi durasi menyusui, loving touch baby massage yang dilakukan
dapat meningkatkan nafsu makan dan menjadikan bayi lebih rileks dan dapat beristirahat dengan
nyaman, selain itu loving touch baby massage akan mempengaruhi penyerapan makanan karena kerja
nervus vagus sehingga dapat  mengakibatkan meningkatkan penyerapan makanan menjadi lebih baik
dari protein retensi gastrin dan insulin (11).
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Lamanya menyusui sendiri berkaitan dengan adanya refleks prolaktin dimana merupakan
hormon laktogenik yang penting dalam memulai serta menjaga sekresi dari Air Susu Ibu, kemudian
dengan stimulus dari isapan yang dilakukan oleh bayi akan mengirimkan pesan ke hipotalamus
sehingga dapat merangsang hipofisis anterior yang akan melepas prolaktin, sehingga meningkatkan
produksi ASI oleh sel – sel alveolar kelenjar mamaria. Air Susu Ibu yang diproduksi berkaitan dengan
jumlah proklatin yang disekresikan sehingga berkaitan dengan besarnya dari stimulus isapan, yaitu
frekuensi menyusui, kemudian intensitas dan lama bayi menghisap (27). Ibu yang memberikan Air
Susu Ibu dengan durasi menyusui yang baik dapat membantu ibu mengurangi resiko infeksi yang
terjadi pada payudara yaitu mastitis disebabkan oleh bendungan ASI (28).
Loving Touch Baby Massage dengan Kualitas Tidur Anak

Tidur merupakai perioritas utama seorang bayi, dimana saat bayi tidur terjadi repair neuro-brain
dan terdapat hormone pertumbuhan yang diproduksi yaitu < 75 % (29). Pada saat tidur dimana otak
bayi akan tumbuh 3 kali lipat dari keadaan saat lahir yaitu 80 % dari otak orang dewasa dimana
ditahun pertama kehidupanya, dan terjadi pada satu kali seumur hidup, maka dari itu kebutuhan
tidurnya harus benar-bnar harus terpenuhi agar tidak berpengaruh pada perkembangannya, sehingga
kualitas dan kuantitas tidur bayi harus diperhatikan (30). Hasil dari penelitian loving touch baby
massage terhadap kualitas tidur anak didapatkan hasil, sebelum dilakukan loving touch baby massage
sebagian besar kualitas tidur anak < 12 Jam yaitu 21 (70.0 %) bayi dan 9 (30.0 %) bayi kualitas tidur
> 12 Jam. Setelah dilakukan loving touch baby massage kualitas tidur anak sebagian besar < 12 Jam
sebesar 11 (36.7 %) bayi dan 19 (63.3 %) bayi kualitas tidur > 12 Jam. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat ada pengaruh yang lebih besar terhadap kualitas tidur seorang anak setelah dilakukan
loving touch baby massage. Selain itu hasil analisis statistik menunjukkan nilai sig. < 0.05 yang
berarti bahwa HO ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh loving touch baby massage
terhadap kualitas tidur seorang anak yang artinya kualitas tidur anak memiliki 10 – 13 jam lebih besar
dibandingkan pada bayi yang tidak dilakukan loving touch baby massage. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dikemukakan oleh laowe bahwa adanya pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur
pada bayi yang berusia 6 - 12 di puskesmas kassi-kassi Makassar (20).

Salah satu cara membantu anak menjaga kualitas tidur adalah dengan melakukan loving touch
baby massage sehingga anak menjadi rileks sehingga dapat beristirahat dengan baik sehingga anak
pada keesokan harinya akan terbangun membawa energi yang cukup baik untuk beraktivitas sehingga
menyusui akan semakin meningkat (21), dengan meningkatnya menyusui maka penyerapan dari
makanan akan menjadi lebih baik dimana peningkatan tersebut akan meningkatkan aktivitas nervus
vagus yang menyebabkan bayi cepat lapar sehingga bayi akan lebih sering menyusui pada ibunya dan
Air Susu Ibu akan lebih banyak diproduksi dan diterima oleh anak (28). Kualitas tidur bayi yang baik
merupakan faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yang baik pada anak
(31), karena dimana anak dengan pertumbuhan yang normal dan aktif biasanya mempunyai waktu
yang cukup untuk tidur (32), kualitas tidur juga merupakan salah satu bentuk adaptasi pada bayi
terhadap lingkunganya dilihat dari aspek kuantitas serta kualitas dengan cara tidurnya, lamanya tidur,
dan kenyamanan maupun pola tidurnya (33). Kualitas dan kuantitas tidur seorang anak yang tidak
adekuat dapat mengakibatkan gangguan keseimbangan fisiologi serta mental, oleh karena itu
diperlukan baby massage untuk mencegah hal tersebut.

Pijat bayi merupakan perawatan / terapi sentuhan yang diberikan pada permukaan kulit dengan
menggunakan tangan dengan cara mengusap pada permukaan kulit bayi secara halus (24), dengan
terapi sentuhan yang dilakukan pada pijat bayi dapat menghasilkan perubahan fisiologis yang
menguntungkan (16), dengan stimulasi yang diberikan melalui pijat bayi dapat merangsang
perkembangan struktur serta fungsi dari kerja sel-sel otak dalam pikiran pada anak (24), semakin
tinggi frekuensi sentuhan semakin dekat pula kedekatan ibu dan anak (bonding), yang terjalin
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diantaranya. Menurut Soedjatmiko, pemijatan yang dilakukan pada bayi bermanfaat untuk membantu
sistem kekebalan tubuh seorang anak, dengan membantu melatih relaksasi, sehingga membuat tidur
lebih lelap, dan dapat membantu pengaturan sistem pencernaan serta pernafasan (20), selain itu
pemijatan yang dilakukan secara konsisten yang sesuai dengan tata cara atau pedoman dari teknik
pemijatan, bayi akan banyak menerima manfaat yaitu dapat menurunkan ketegangan serta dapat
mengurangi hormon stress pada seorang bayi (34)
KESIMPULAN

Ada pengaruh loving touch baby massage terhadap peningkatan frekuensi menyusui, durasi
menyusui, dan kualitas tidur anak
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